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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tan Malaka adalah seorang pemikir filsafat Indonesia yang hidup di era perjuangan kemerdekaan. Hal ini dapat dipahami dari pemikiran filsafatnya mengenai masalah ketuhanan, alam semesta dan manusia, lewat karya utamannya, Madilog; Materialisme Dialektika Logika. Karyanya ini merupakan sebuah karya filsafat yang merekonsiliasikan pemikiran Barat dengan Islam.
Tan Malaka mempunyai pemikiran bahwa dalam Islam dikenal hanya ada satu Tuhan yaitu Allah SWT dan tidak terbagi. Tuhan tidak bisa dipersonifikasikan dalam banyak bentuk, karena akan menurunkan derajat-Nya setingkat manusia. Maka untuk menjaga kesucian dan ketauhidan Tuhan, Tuhan mestilah semata-mata bersifat rohani yang mutlak dan tidak bisa diidentikkan dengan ciptaan-Nya. Islam memiliki doktrin ketuhanan yang sesuai dengan hukum logika atau “dialektika ketuhanan.
Menurut Tan Malaka, proses penciptaan alam bukanlah berlangsung dalam sekejap, seperti yang diyakini dalam logika mistik, dan bukan pula terjadi dengan sendirinya, akan tetapi ia melalui hukum-hukum evolusi. Alam semesta dengan segala isinya merupakan sebuah firman (ciptaan) Tuhan. Tuhan menciptakan hukum atau aturan pada alam (sunnatullâh), sehingga alam berevolusi sesuai dengan hukum atau aturan yang telah ditetapkan Tuhan pada alam. Seandainya Tuhan tidak menciptakan hukum pada alam atau alam berevolusi dengan sendirinya, tentunya pemikiran ini tidak sesuai dengan ajaran Islam.
Menurut Tan Malaka, eksistensi manusia ditentukan oleh kemampuan berfikir rasional dan hidup secara dinamis, sehingga bisa melahirkan ilmu pengetahuan (sains). Hubungan antara jiwa dan badan sangat erat, karena aktualisasi jati diri manusia terletak pada potensi jiwa dan badannya. Pengembangan potensi jiwa manusia dilakukan dengan pengasahan daya  rasa yang berpusat di jantung (qalb), seperti zikir,  dan daya berfikir yang berpusat di kepala seperti kontemplasi. Sedangkan aktualisasi  praktis dari jiwa dikembangkan oleh jasmani, seperti beramal. Jasmani mempunyai eksistensi signifikan bagi manusia. Jasmani berfungsi sebagai pengembangan pengetahuan yang diperoleh oleh jiwa untuk diamalkan sesuai dengan tuntunan moral. Dengan demikian, kehidupan manusia di akhirat adalah saat di mana manusia dapat menyaksikan segala perbuatan yang pernah dilakukannya sewaktu hidup di dunia. Akhirat memiliki keberadaan signifikan bagi manusia. Sebab, di akhirat semua bentuk perbuatan manusia dapat disaksikan secara nyata. Maka yang dibangkit diakhirat adalah jasmani dan ruhani manusia secara bersamaan. Manusia yang taat akan masuk surga dan manusia yang ingkar akan mendapat siksaan api neraka.
B. Saran
1. Penyelesaian filosofis yang ada dalam filsafat Islam tidaklah keluar dari koridor ajaran Islam (al-Qur’an dan al-hadis). Kehadiran filsafat pada dasarnya adalah sebagai metode untuk menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan dengan menggunakan kerangka berfikirlogis-filosofis. Akan tetapi, meskipun masih terdapat ketidaksiapan sebagian umat Islam untuk menerima dan memahami filsafat secara baik, itu adalah hal yang wajar. Namun demikian,  untuk menghindari kesalah pahaman ,maka penjelasan filsafat harus betul-betul berhati-hati, baik dari sudut metodologi maupun isinya, terutama bila dihadapkan kepada masyarakat awam.

2. Kemudian, untuk menumbuhkan sikap apresiasif  dan menghilangkan sikap apriori terhadap filsafat, mesti ada kajian-kajian yang komprehensif-filosofis. Kemudian motivasi untuk meneliti harus menjadi prioritas utama, khususnya buku-buku karya Tan Malaka yang pemikirannya dewasa ini di Indonesia banyak menjadi acuan utama dalam melacak perkembangan gagasan politik, gerakan massa dan pemikiran filsafatnya.
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